FIKIH REFRODUKSI PEREMPUAN:
TINJAUAN TERHADAT ABORSI DAN
PERNIKAHAN DINI

Rusli*®

Abstrak: Tulisan ini akan melakukan telaal lerhadap
1su-15u kontenporer penhing, seperti pernikahan dini
dan aborsi, Kedugmya herkaitan eral dengan kesehatan
manita, 1slam yang mempunyal konsen pada isu-isu
imi telalr medetakken tata aturan legal yang bersifut
general, D antarermya adalah prinsip legal hahama semua
hal yang bisa membahayakan dan merusak manusia
sefragai persen dan badion mereka veres dililangkn dan
semriid falan menuu ke sana haris d:’.!uf:.:p. Dary
PrINSIp-prrisipn Frgm' dap aturan dasar fen tang isu-isu
ini dapat dikatakan baliea  pernikahan dini yaong
bermuara pada efek fisik dion psikis yang serius adalah
terlarang berdasar prinsip sad al-dheriah. Hal serupo
Jugn diberlakeckan packe tmdikan abors: yang membaha-
yakan dan bisa merusak kesehatan wasiita, baik dalim
proses aborsi alaupun kerena impact yang bersifaf
prsikis el sosid,

Kata Kanci: fikih, reproduksi perempraan, permikafn
dine, aborsi

PENDAHULUAN

"Reproduksi” umumnya mernjuk kepada siklus
kehidupan perempuan yang sederhananya berhubungan
dengan kesuburan (ferfilily), kelahiran (birdh), pengasuhan
anak (childcire), dan lain-lain. Ketika berbicara tentang isu ini,
memanyg ada perbedaan yang begitu signifikan antara etika

* Penulis adalah Dosen STAIN Datokasma Palu, 3 eliwesd 'I'-:ngih.
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vang dikembangkan dalam tradisi feminisme dan etika vang
dikembangkan fikih Islam. Di kalangan feminisme
berkembang sebuah paham bahwa masalah reproduksi adalah
refleksi dan penuntutan hak mereka untuk melakukan kontrol
terhadap dirinya sendiri. Kata mereka, “Yang menentukan
tubuh kita adalah kita sendiri.” Untuk itu, mereka menolak
sepala bentuk penafsiran terhadap tubuh dan reproduksi
mereka dari cerita besar laki-laki, karena yang mengalami
adalah kaum perempuan, Oleh karena itu, yvang berhak
menafsirkan diri mereka adalah mereka sendiri, bukan vang
lainnya. lsu-isu reproduksi ini dalam perkembangannya
mempunyai implikasi terhadap ranah publik, Karena persoa-
lan yvang dianggap pribadi itu tdak lagi dapat didiamkan,
tetapi harus menjadi wacana publik.

Sedangkan dalam etika Islam, yang dasar epistemologis-
nya berpijak pada al-Qur'an dan Sunnah Nabi, masalah
reproduksi bukanlah masalah manusia semata. Tetapi sudah
bermain dalam ranah itu tangan-tangan Tuhan. Yang menge-
tahui manusia dengan baik adalah Dizat yang menciptakannya,
vaitu Tuhan, bukan manusia. Untuk itu, Tuhan memberikan
aturan-aturan untuk kebaikan manusia, dengan cara
diturunkannya kitab-kitab melalui para nabinya. Dalam al-
Qur'an disebutkan, " Untuk tiap-tiap umat digatara kalien, kami
berikan atwran dan falen yang lerang” (5. al-Ma'idah [3]: 48}
Bagi umat [slam, keyakinan diturunkannya al-Cur’an melalui
lisan Nabi Muhammad saw., maka, vang menjadi etika dasar
pertama adalah akidah, kevakinan mutlak bahwa segala
aturan hukum dibuat Allah pada dasarnya untuk kebaikan
umat manusia itu sendiri. Dan sermua bangunan berikutnya
berada pada dasar akidah ini, Untuk lebih jelasnya, lihat bagan
berikut:
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Keterangan:
3 L Akidah:
w3 2 Nilai-nilai akhlak.
Sk s 3 Teorl umum syariat.
@ 4. Teori khusus bahasan-bahasan hikih.

5. Hukum-hukum fikih

Prinsip akidah berada pada jantung lingkaran, yang
menegaskan bahwa Allah adalah Pembuat aturan hukuom
(¢ Jt*) karena Dia-lah Dzat yang mengetahui apa yang terbaik
buat manusia (lingkaran pertama). Aturan-aturan hukum yang
ditetapkan Allah tersebut terbalut dalam milmi-mias etika
[ woet ah ] yang menjadi dasar yang sangat kuat, seperti
keadilan, kasih sayang, kemaslahatan, kesetaraan, wu'asharal
bi al-pa'ruf (lingkaran kedua), Nilai-nilai ini diterjemahkan
metjacli kaidah-kaidah umum syariat {  Aiahiy 52 ) sehingga
mengadi prinsip-prinsip yang dipedomani (lmgharan ketiga).
Misalnya, dari prinsip maslahak diuraikan menjadi
pemeliharaan terhadap lima hal yang substansial (agama, jiwa,
akal, keturunan, harta). Dari sini, maka ditarik kaidah-kaidah
khusus untuk setiap bahasan fikih | @& glisibiy sl ]
{lingkaran keenpal). Sebagai contoh, dalam bab hukum keluarga
{ i-9pssl ), yang menjadi tujuan umumnya adalah:

1, Pengaturan hubungan antara dua jenis (fnzim al-"elagah
byrt al-filrnsaye).
2. Pemeliharaan terhadap spesies manusia (hifz al-naw’).
3. Pewujudan ketenangan dan kasih sayang (talgiy al-sakan
it al-murioadadalt 1w al-rafmok).
4. Pemeliharaan terhadap keturunan (hifz al-ansah).!
Maka, semua prinsip-prinsip hukum praktis
adill e it 541 yang terkait dengan isu keluarga, misalnya,
harus merupakan cerminan dari nilai-nilai umum ini. Dan

! Lihat Janesl al-Dn Agteyvah, Mafwa Tl T Magasy af-Shae ol (Domask us;
Dar al-Fikr, 20011}, [48-54
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skema metodologis ini, maka penulis mencoba melihat
sekelumit isu yang terkait dengan reproduksi perempuan,
terulama yang menjac isu vang menjadi perhatian inbensif saat
ini, yaitu perkawinan di usia dini (child marriage) dan aborsi
Kedua isu ini penting untuk dibahas karena kedua fenomena
ini berkaitan erat dengan persoalan kesehatan reproduksi

perempuan.

Perkawinan Dini: Melihat Kasus Syekh Puji

h-'!eru:uahya kasus F"up:m'ln Cah:,m Widianto fS}rekh F1.|]|]
di desa Bendono yang menikahi anak perempuan berusia 12
tahun, yang dalam anggapan UU Perkawinan (minimal 16
tahun) dan UU Perlindungan Anak (minimal 18 tahun) masih
di bawah umur, menuntut kita untuk melihat kembali
bagaimana sebenarnya konsep fikih Islam tentang isu ini. Ini
menjadi penting karena fenomena permikahan dind ini telah
begitu meluas dalam sebagian masyarakat kita, seperti di
antaranya, Jawa Timur (terotama Sumenep, Madura), Jawa
Barat {(terutama Kuningan), dan Jawa Tengah.

Menurut analisis banyak pakar sosial, fenomena ini
terjadi karena faktor kemiskinan vang begitu tinggi dan
pgmdn:hknn Vang, bag:tu rendah, Ind dJPETkLLat oleh pernyataan
UNICEF yang menegaskan bahwa kemiskinan merupakan
motivasi utama dalam perkawinan dini.” Kedua hal ini
memang saling berkait kelindan. Semakin miskin seseorang
itu, maka semakin kecil peluang menikmati pendidikan,
H-.rkaﬂanﬁ hanva sampa sekolah dasar atau p&li.ng banter,
sekolah menengah pertama; atau bahkan tidak sekolah sama
sekali. Sehingga menikah seclah-olah menjadi solusi terhadap
kesulitan vang mereka hadapi. Selain itu, pergaulan bebas juga
dapat dianggap sebagai faktor yang menentukan bagi

UNICEYF, Eanfy Mavrimge: Child Spouges (Florence: lanocent | Reteanch Centey,
20067, 4 Lihat puls Soreya Tremayne, “Modemity anid Early M oartiage In a4
Wiew Fram Withia,” Josrmal of Miualle Sag Wooen s Stacies Vol 2, Na. I0WTinier
203}, 5H
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terjadinya perkawinan dini, apalagi dalam ruang saat ini yang
corak pergaulan antara lain jenis seringkali membawa kepada
perzinaan, vang ujung-ujungnya adalah kehamilan. Sehingga
solusinya adalah perkawinan yvang dipaksakan, Yang perlu
dilihat pula dalam kaitan ini adalah bahwa faktor budaya dan
agama juga tampaknya memberikan sumbangsih yang tidak
kecil bagi pembolehan jenis pernikahan ini.

Fersoalan nikah dini ini memang tidak sesepele yang
dibavangkan banyak orang. Secara psikologis, seorang anak
di baowah umur yang menikah belumiah memiliki kematangan
sehingpa seringkali berujung kepada perceraian. Di sisi lain,
dalam tinjavan biomedis, perkawinan di usia dini beresiko
tinggi kepada perempuan ketika hamil dan kemudian
melahirkan. Bahkan, tidak jarang yang membawa kepada
kemabion sang ibu dan bayi, Selain itu, Hdak jarang muncul
elek-efek psikologis vang buruk, konsekuensi kesehatan akibat
aktivitas seksual dan melahirkan anak pada kali pertama.
Lebih dari itu, secara sosial, mereka seringkali ditempatkan
dalam posisi subordinat dibandingkan dengan orang tua dan
suaminya.’ Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernikaban din
{child marriage) banyak membawa masalah bagi kesehatan
reprioduksi perempuan. Artinya, bahaya dan kerugian yang
ditimbulkan tampaknya lebih besar ketimbang kemaslahatan
vang diterima seorang perempuan.

Dari fakta ini, apakah [slam memberikan justifikasi
terhadap jenis perkawinan ini? Dalam banyak kitab fikih,
memang disebutkan adanya kebolehan perkawinan yang
dilakukan oleh seorang perempuan yang dianggap sudah
balig, meskipun belum cukep umur, karena faktor balig bagi
perempuan itu Hdak tergantung usia, tapi tergantung pada
haid, Bahkan, bapak, atau kakek — sebagai nali mufbir — boleh
mengawinkan puteri/cucunya yang masih gadis tanpa harus

*Gavin W. Jones, " Which Isdonesian Women Marry Youngess, and Wy fearna/
of Serintheast Asimn Srodies, Vol, 12, Mo, | {Febraary 2001}, 67
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mendapatkan persetujuan dari dirl perempuan yang akan
dinikahkannya, asalkan ia bukan janda.! Konsep wali muhir ini
dikenal dalam mazhab 5hafi'i, namun dengan beberapa
persyaratan: (a) tidak ada permusuhan (kebencian) perem-puan
itu terhadap laki-laki calon suaminya; (b) idak ada permusuhan
(kebencian) perempuan ita terhadap ayahnva; () calon suami
haruslah orang vang se-kufu’ (setara/ sebanding); (d) mas kawin
(mahar) harus Gdak kurang dari mabr mithl, yvakni mas kawin
perempuan lain yvang setara; (¢) calon suami diduga tdak akan
melakukan perbuatan atau tindakan yang akan menyakiti hab
perempuan itu.” Di antara ulama yang membolehkan ini adalah
[bn al-Mundhir, Ibn Qudama, Ibn Hajar, dan kain-lain,

Berbeda dengan pandangan mayoritas ulama di atas,
Ibn Shubrumah,* Abd Bakr al-Asam.” dan Uthmian al-Batf,
berpandangan bahwa laki-laki atau perempuan di bawah
umur tidak sah dinikahkan.® Mereka hanya boleh dinikahkan
jika sudah balig dan melalui persetujuan vang berkepentingan
secara chksplisit. Alasannya adalah al-Charan:

i AL B BT pa 13 55 AT T
T o i
P PR S

*Dham ailah anak watim tfe sampai mereka cukup wmr
unbuk kayvin. Kemmdian jika menurut pendapatmm merekn

telal cerdas (pandai memelihara lerin), maka serahkanlah
kepadi mereka lurla-hartanyn.” (5. al-Nisa® [4]: 8)

! Redaksi hadis dari Imam al-Dherugiapnd sdalah sebapai berikul: sy =, S0 s
g gt [Jandn ity berhnk menpswinkan dirinya sepdin, dam perawan
dikawinkan alch bapaknya.)

! Wahtinh al-Zuhayll, atFigh af-foidmd we Acriffatadi, Jilid Y1 {Beinm Dar al-
Fikr, 1285), |82,

* Iha Shubrumah sdalah seorang gadt di Kelah pada nssa Khalifah al-Mansai

' Abu Baekr al-Asam adalah seorang abli fikik dari aliven Mu'iazilsh,

* *Lhmar Sulayman al- Asbqar, Abkam g-Zoway F Daw " alur oo wa al-Suavalh
{ Yonlania: Dar al-MNafa®is, 1997, 121.
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Menurut mereka, jika anak-anak belia tersebut boleh
dintkahkan, makia apa gunanya ayat ini. Dard pandangan para
ulama ini, tersirat dengan jelas bahwa kawin muda bukanlah
hal yang haik, .Apaiag‘] jika dilihat dari sudut panda ng, Fsikn-
logis dan medis, bahwa pernikahan dini ini bisa berbahava
bagi kesechatan reproduksi perempuan. Berdasarkan hal ini,
maka pernikahan dini bisa mengantarkan kepada status haram
(dilarang), padahal tujuan perkawinan pada dasarnya adalah
untuk kemaslahatan dan kebaikan semua pihak vang terkait.
Dalam kaidah fikih disebutkan al-darar yudfan’ b gadr al-imkan
(kemudaratan mesti dihindari/ditolak sebisa mungkin).* Di
sini, berlaku prinsip sadd al-dlart’al (menutup jalan yvang bisa
mengantarkan kepada bahava), dan menutup jalan tersebut
merupakan sebuah kewajiban, agar tidak muncul bahaya yang
lebih besar. Dari sinilah, undang-undang menjadi sangat
penting, karena, dalam politik hukum [skam (siwaseh shar i),
dapat memiliki kekuatan hukum vang mengikat dan menghi-
langkan segala bentuk perbedaan pendapat.

- Lalu, bagaimana dengan kasus perkawinan Sayyidah
‘Alishah, yang dalam sebuah riwayat dari Hisham b. “Urwah
dipinang cleh Rasulullah Saw pada usia enam tahun, dan digauli
pada usia sembilan tahun. Kasus inilah vang dengan gigih
dipegang oleh Syekh Puj untuk melegitmasi permkahanmiva
yang kontroversial itu. Redaksi hadis tersebut berbunyi:

e B oo G 0 20 o ey gl e
s Foned Sy P U g e e oy Ay gy
e ad etz 1 Wl ol e B

* Ahmand b, Mubammasd al-Zargd, Stard af-awi i al-Fighiyyah | Danasks:
Dar al-Qalom, 1959), }07; Muhammad Sidgi b. Ahmad b. Mubammad al-Bumi,
al-Wajtz  fdeh Qewa 't al-Figh al-Kullyyah (Beiru: Mu'assasab ol-Risalah,
190), 256,
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“Nabi sare. menikahi 'A'ishah sedanghan ta soaf itu Baru
berusaa enan daluen, dae mengsganlimm paca usio sembilan
fiehaen. " Hisham berkita, " Aku dicenitakan balnoa *A'ishal
tinggal bersama Rasulullah pada wsia sembilan tahun, ™"
Dari sudut pandang ilmu kritik hadis (nagd al-hadith),
hadis ini bisa dikritik dari berbagai segi. Misalnya dari segi
matan, hadis ini bertentangan dengan ketentuan al-Cur'an
yang berbunyi:
* langunlah kamu serahkan kepada ovang-orang wang belum
sempurna akalwya, harta mereka (yang adn dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagm pokek
keldupan. Bertlah mereka belanja dan pakaian (davi hasi
furrt it dan weapkainlel kepada merekn kita-kata yang
bayak. Lijilech anak yatine it sampar mereka cukup wmur
untuk kowre. Jika menurut pendapatomm mereka telak
ceridas (pamdn memelilen larta), moka seraldan ol kepoda

mereka harla-hartanya,” (5. Al-Nisa' [4]: 5-6).

[ sini, avat al-Cur’an menyatakan tentang butuhnya
bukti vang teliti terhadap tingkat kedewasaan intelektual dan
fisik melalui hasil tes vang objektif sebelum memasuki usia
nikah dan untuk mempercavakan pﬂngelnlaan harta kuEP:!:,‘I.ﬂ
mereka. Tidak ada seorang muslim pun vang bertanggung
jawab akan melakukan pengalihan pengelolaan keuangan
kepada seorang gadis belia berusia 7 tahun. Jika kita bisa
mempercayai gadis belia berusia 7 tahun dalam pengelolaan
keuangan, maka gadis tersebut Hdak memenuhi syaral secara
hisik dan intelektual untuk menikah.

[arni aspek perawi, hadis ind diriwavatkan oleh Hisham
b. ‘Urwah pada saat {a berusia 71 tahun, dan asal hadis ini
adalah dari orang-orang lrak, tempat tinggalnya Hisham tua,

" Halin imi terdapat dabam Abu “Abd Allah Mubommad b, kil al-Bukhag, a-
Jami* al-5ahfh, Bab fwkdh al-Rafnd Weladahy al-Filghar (Seornng laki-laki
meenikaltkan anaknyva vang madik becill, Jilid 2 (Kairo: Makiabah al-Salafiyyab,
1400 1, 371
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vang sebelumnya ia pernah menetap di Madinah. Dalam
penelitian rijal al-fadith, Tbn Hajar al-' Asgalani menyebulkan
bahwa Ya'gqub b. Shaybah berkata, “Hisham sangat bisa
dipercaya, riwayatnya bisa diterima, kecuali hadis-hadis vang
diriwayatkan setelah ia pindah ke Irak.”™" Malik b. Anas
menolak riwayat Hisham yang dicatat oleh orang-orang Irak =
Al-Dhahabi juga menyebutkan, “Ketika masa tua, ingatan
Hisham mengalami kemunduran yang mencolok.,”"
Berdasarkan rujukan ini, dapat dikatakan bahwa ingatan
Hisham sangatlah buruk dan periwayatannya setelah ia pin-
dah ke Irak tidak dapat diterima, Oleh karena itu, riwayatnya
mengenai usia pernikahan ' A'ishah tidaklah dapat dipercava.

Selanjutnya dari analisis sejarah, dapat dikatakan
adanya kontradiksi dan ambivalensi terhadap ini. Misalnya,
turun wahyu pertama adalah pada tahun 610 M. Dalam kitab
sejarah al-Tabari disebutkan bahwa ' A’ishah dipinang MNabi
pada tahun 6200 M [usia 7 tahun), dan baru tinggal bersama
Mabi pada tahun 623/624 M (usia 9 tahun). Di bagian lain, al-
Tabari menceritakan bahwa semua anak Aba Bakr (empat
orang) lahir pada masa Jahilivah dari dua isterinya. Jika ia
dipinang pada usia 7 tabun (620 M) dan tinggal bersama usia
9 tahun (24 M), berarti ia dilahirkan pada tahun 613 M, 3
tahun setelah masa Jahilivah usai (610 M). Al-Tabari juga
menegaskan bahwa ‘A'ishah lahir pada saat Jahiliyah. Jika
‘A'ishah dilahirkan pada era Jahiliyah, maka minimal usia
‘Alishah seharusnya 14 tahun ketika nikah. Singkatnya, ada

kontradiksi dalam periwayatan al-Tabari,

Kemudian, kontradiksi tersebut dapat terlihat pula
ketika usia ‘A'ishah dihitung berdasarkan usia Fatimah, puteri

" Tbn Hujor Shihoh al-Din ol-* Asgakind sl-ShafiT, Febohih o Fabdiid, Juz 4
| Beirw: Mu'assasah ai-Risalok, 1), 275

[F} M.

" Ak Abd Allah I'-IuJ|.-n|rml b Almad b, “Uthmam al-Dhahabi, Airsn a0 Tadad
7 Nagd al-Rifal, Tahqiq: “AT Muhammad al-Bajaws, Jilid 4 {Beire: Dar al-
Sa‘rifok, 113, 301
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Nabi. Menurut Ibn Hajar, Fatimah dilahirkan ketika Ka'bah
dibangun kembali pada saat Mabi Saw berusia 35 tahun. Usia
Fitimah 5 tahun lebih tua dari * A'ishah. Jika ' A'ishah dinikahi
MNabi pada saat usia Nahi 52 tahun, maka usia * Alishah ketika
menikah adalah 12 tahun.

Hal yang sama juga terjadi jika dihitung berdasarkan
usia Asma, kakak "A'ishah. Menurut sebagian besar ahli
sejarah, Asma, saudara tertua dan * A'ishah berselisith usia 10
tahun. Jika Asma wafat pada usia 100 tahun di tahun 73 H,
maka Asma seharusnya berusia 27 atau 28 tahun ketika hijrah
622 M (ketika ‘A’ishah berumah tangga), dan ‘A’ishah
seharusnya berusia 17 atau 18 tahun ketika menikah.

Lebih jauh lagi, ada sebuah riwayat yang menceritakan
tentang partisipasi ‘A'ishah dalam perang Badr, seperti
disebutkan dalam hadis Muslim. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari
dalarn Kitah al-mghazit, hab ghazival al-Khardag wa liyal al-Alzah,
bahwa Ibn " Umar berkata bahwa Rasulullah Hdak mengizinkan
dirinyva berpartisipasi dalam perang Uhud, sedangkan pada saal
itu usia [bn "Umar adalah 14 tahun. Namun, ketika perang
Khandaq, yang pada saat itu ia berusia 15 tahun, Nabi mengizin-
kan I'm "Umar untuk ikut dalam perang. Berdasarkan riwayat
di atas, dapat disimpulkan bahwa anak-anak vang berada di
bawah usia 15 mhun akan dipulangkan dan tidak boleh ikut
dalam perang, sementara ' A'ishah ikut dalam perang Badr dan
Uhuel. Inid mengindikasi-kan bahwa beliau Hdak berusia 9 tahun
ketika itu, minimal usianya saat itu adalah 15 ahun.

Dalam riwayat lain, seperti yang disebutkan oleh al-
Bukhari, “Aishah diberitakan pernah mengatakan hal ini:
“Saya seorang gadis muda (fariyali) pada saat Surah Al-Camar
diturunkan.” Surat ini diturunkan pada tahun ke-8 sebelum
hijrah, yaitu sekitar tahun 614 M. [ika ‘A’ishah memulai
berumah tangga dengan Rasulullah padn saat berusia 9 tahun
di tahun 623 M atau 624 M, mana ini berarti bahwa ' A'ishah
masth dalam keadaan bayi yang baru dilahirkan (sibyali) pada
saat Surah Al-Camar diturunkan, Dan fakta tampaknya
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menunjukkan bahwa ' Atisyah pada saat itu adalah secrang
gadis yang masih muda, bukan bayi yang baru lahir ketika
pewahyuan Al-Camar,

Dhari sudut analisis bahasa, terlihat bahwa usia * A'ishah
pada saat dinikahi bukan dalam keadaan masih anak-anak.
Dalam sebuah riwayat dari Ahmad b Hanbal disebutkan
bahwa sesudah meninggalnya isteri Nabi vang pertama,
Khadijah, Khawlah datang kepada MNabi dan menyarankan
agar beliau menikah lagi. Nabi kemudian bertanya tentang
pilihan yang ada dalam pikiran Khawlah. Khawlah berkata:
" Anda dapat menikahi seorang gadis { ) atau seorang wanita
vang pernah menikah [~ )." Ketika Nabi bertanya tentang
identitas gadis tersebut { 5 ), Khawlah menyebutkan nama
'A’tshah. Bagi orang yang memahami bahasa Arab akan segera
melihat bahwa kata % dalam bahasa Arab tidak digunakan
untuk gadis belia berusia 9 tahun.

Dari kritik sejarah dan analisis bahasa ini dapat disim-
pulkan bahwa asumsi perkawinan Rasulullah Saw. dengan
‘A'ishah pada usia dini tentu perlu direnungkan ulang, karena
bertentangan dengan ketentuan al-Qur’an, bukt sejarah, dan
juga fakta bahwa Nabi merupakan pejuang dan pembela hak-
hak perempuan, terutama hak reproduksinya. Sehingga
legitimasi Syekh Puji terhadap pernikahannya sesunpguhnya
tidaklah berdasar,

Aborsi Versus Hak Hidup

DN negara-negara Barat, praktik aborsi dapat dibenarkan
karena ini terkait dengan hak asasi manusia.” Namun lain
dengan negara-negara Muslim, vang agama memainkan peran
dalam pengaturan masyarakat, maka masalah ini memadi
problematis. Problematika tersebut terlihat pada fakta vang
menunjukkan bahwa aborsi merupakan salah satu hal yang

® Lihat Chrigtima Zaompas das Jaime M, Gher, “Aboriion as 0 Human Right—
laternat lonal and Regionsl Standands,” Hoames Bighes Lew Review, Vol 8, Mo, 2
[20R), 249.154
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membahayakan bagi kesehatan reproduksi. Dampaknya
secara medis begitu serius, seperti di antaranya kematian, Dan
jumlah kematian karena aborsi melebihi kematian perang
mana pun, kecelakaan, dan penyakit.* Lebih luasnya, dampak
vang diakibatkan aborsi adalah sebagai berikut: kematian
mendadak karena pendarahan hebat; kematian mendadak
karena pembiusan yang gagal; kematian secara lambat akibat
mfeks: sertus disekitar kandungan; rahim yang sobek {uterine
perforation); kerusakan leher rahim (cermical lacerations) yang
akan menyebabkan cacat Fndn anak herikutn:,ra; kanker
payudara {karena ketidakseimbangan hormon estrogen pada
wanita); kanker indung telur (pearian cancer); kanker leher
rahim {cerrical caricer); kanker hah (liver cancer); kelainan pada
plasenta/ ari-arn (placenta prevw) yang akan menyebabkan
cacat pada anak beritkutnya dan pendarahan hebat pada saat
kehamilan berikutnva; menjadi mandul/tidak mampu
memiliki keturunan lagi (ectomic pregnancy); infeksi rongga
panggul {pelvic inflamematory diserse); infeksi pada lapisan rahim
[endometripsis), "

Tidak hanya berbahaya secara medis, bahkan perem-
puan yang melakukan aborsi mengalami apa yang dinamakan
sebagai post-abertion syndrome (sindrom pasca aborsi).
Misalnya, kehilangan harga diri, berteriak-teriak histeris,
mimpl buruk berkali-kali mengenai bayi, ingin melakukan
bunuh diri. mulai mencoba menggunakan obat-obat terlarang,
tidak bisa menikmati lagi hubungan seksual. Dan yvang ddak
kalah pentingnya, dipenuhi perasaan bersalah yvang tidak
hilang selama bertahun-tahun dalam hidupnya.” Namun
begitu, di berbagai negara di dunia, legalisasi terhadap
tindakan aborsi telah dilakukan, bahkan dengan alasan apa

1 Dikwtlp dabam “Stattstik Aborsd,” hippwsw aborsi orgstatiatibc bim. § Akses:
20 Mopemher 200E),

" Dikutip dalom “Besike Aborel,” g s aborsd gk bt {Akscs: 20
Mopember 2008}

" ibdd
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pun, seperti Albania, Australia, Bahrain, Belgia, Bosnia,
Kamboja, Kanada, China, Kroasia, Kuba, Denmark, Jerman,
Yunani, Hongaria, Belanda, Norwegia, Swedia, Amerika,
Vietnam, dan Yugoslavia. Negara/kota vang menolak secara
mutlak hanyalah Vatikan,™

[ Indonesia, tindakan abors1 dapat dikatakan cukup
tinggi. Berdasarkan perkiraan dari BKBN, ada sekitar 2.000.000
kasus aborsi yang terjadi setiap tahunnya di Indonesia." Guru
Besar FKUI, Prof. Dr. Biran Affandi, malah mengungkapkan
bahwa kasus aborsi atau keguguran di Indonesia saat ini
mencapai sekitar 2,3 juta kasus per tahunnya. Satu juta
merupakan abortus spontan (keguguran), 0,6 juta kasus
kegagalan KB dan 0.7 juta karena tidak memakai alat
kontrasepsi KB.™ Dari penelitian World Health Organization
{(WHO), diperkirakan bahwa tingkat aborsi mencapai atau
melebihi 2,5 juta per tahun. 20-60 persen aborsi di Indonesia
adalah aborsi disengaja {induced abortion). Peneliban di 10 kota
besar dan enam kabupaten di Indonesia memperkirakan
sekitar 2 juta kasus aborsi, 50 persennya terjadi di perkotaan.
Kasus aborsi di perkotaan dilakukan secara diam-diam oleh
tenaga kesehatan (70%), sedangkan di pedesaan dilakukan
oleh dukun (84%). Klien aborsi terbanyak berada pada kisaran
usia 20-29 tahun. 2.5 juta itu perkiraan yang bisa jadi terlalu
kecil karena barangkali jumlah kasusnya lebih besar lagi.
Alasan untuk melakukan aborsi yang diberikan di dalam
penelitian tersebut adalah beragam termasuk “hamil karena
perkosaan, janin dideteksi punya cacat genetik, alasan sosjal
ekonomi, ganguan keschatan, KB gagal dan lainnya.”

" Dikwip debam S emmary of Abortlon Laws Arcund the World,"” epd
www, pregnanipauce orglex worldid hing | Akses: 20 Nopember Z008).

* Dikuthp dolam “Sragistik Aborsd,” hiyp awea phors| orpetat stk bim. {Akses:
20 Mopember 20085

™ [ikwip dafmn “Pelakunya tidak Hanya Wargs Perkcdaan, Sctalem 2.3 Jula
Wamite Indonesin  Aborsi,”  httpSwww posmo.comifullnews gy ?
pewsid SHMGHTIOT TISAE, { Aksec: 21 Nopember 2081,
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Dralam perspektf fikih Islam, aborsi yang terjadi karena
hal alami, tanpa disengaja, mungkin tidak terlalo disentuh
hukumnya. Namun yang menjadi problem adalah bagaimana
fika ito dilakukan dengan sengaja? Ada kesepakatan di antara
ulama mazhab, apabila itu dilakukan setelah masa kandungan
120 hari {4 bulan), maka hukumnya adalah haram. Tetapi para
ulama fikih berbeda pendapat jika aborsi dilakukan sebelum
dibupkannya ruh. Sebagian memperbolehkan dan sebagian-
nya mengharamkannya. Seperti dijelaskan oleh oleh Shaltat,*
ulama yang memperbolehkan aborsi sebelum peniupan ruh
adalah Al-Ramli (w. 15% M) dalam kitabrya Nikarpel al-Mahti
dengan alasan karena belum ada makhluk vang bernyawa, dan
ada pula yang memandangnya makruh dengan alasan karena
janin sedang mengalami pertumbuhan, Sedangkan vang
mengharamkan aborsi sebelum peniupan ruh antara lain lmam
b Hajar (w. 1567 M) dalam Tulifel al-Muhtay dan Al-Ghazali
dalam [hya” ‘Ul al-Din. Bahkan Mahmud Shaltut sendiri
berpendapat bahwa sejak berterunya sel sperma dengan ovum
(sel telur), aborsi diharamkan karena sudah ada kehidupan pada
kandungan vang sedang mengalami pertumbuhan dan
persiapan untuk menjadi makhluk baru yang bernyawa yang
bernama manusia yang harus dihormati dan dilindungi
eksistensinya. =

Penulis lebih cenderung kepada pandangan yang
dikemukakan Ibn Hajar, Al-Ghazzali dan Shaltut ini, karena
betapa pun perlindungan terhadap hak hidup merupakan
suatu hal vang universal. Membunuh satu nyawa saja, dalam
bahasa al-Qur’an, dianggap membunuh seluruh umat
manusia. Termasuk pembunuhan terhadap janin, terlepas
apakah itu di bawah 120 hari atau sebelumnya. Karena, ketika
terjadi pembuahan, pada hakikatnya telah ada benih
kehidupan. Membahayakan janin merupakan tindakan yang

U Hkunip dalam Mahmid Shalo o, &-Farsws, Cer ke-14 (Belrun D al-Shurog,
198 TY, 29091
I fbied, IRU-92
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dilarang, kecuali jika ada alasan yang dibenarkan oleh syariat.
Untuk itu, perlu terus didengungkan bahwa pemeliharaan
terhadap hidup (Infz al-hayal) mengharuskan pula tindakan
penghilangan dan pencegahan segala tindakan yang mengan-
cam dan membahayakan kehidupan.

Selain itw, fika dilihat dari perbandingan antara dampak
dan kemaslahatan yang ditmbulkannya, tampaknya Hrmba-
ngan mudarat aborsi masih lebih besar. Untuk itu, aborsi harus
dihindari dengan berbagai cara, salah satunva adalah melalui
sosialisasi kesehatan produksi dan pendidikan, entah itu di
majelis-majelis taklim atau tempat-tempat lainnya.

Penutup

Jika digunakan kaidah fikih vang menegaskan bahwa
"segala bentuk mudarat harus dihilangkan™ (al-darar ypazal),
ditambah lagi dengan kaidah "segala sesuatu yang berpotensi
menimbulkan mudarat harus ditutup atau haras dihindari dan
dicegah” {al-carar yudfa’ I gadr al-imkan), maka dapal dikatakan
bahwa persoalan pernikahan anak-anak (dhiild marriage) atau
pernikahan dini (perly marriage) dan aborsi semestinya dilarang,
Ini didasari pada fakta dan penelilian sosial dan medis bahwa
kedua perscalan ini banyak menim-bulkan efek-efek yang
berbahaya bagi psikologt dan keschatan reproduksi perempuan,
serta kehidupan sosial mereka.

Oleh karena itu, pembentukan undang-undang yvang
menghambat munculnya praktik pemikahan anak-anak dan aborsi
harus dibuat dengan sungguh-sungguh. Hal ini sejalan dengan
prinsip menutup potensi terjadinya berbagai hal vang dapat
membahayakan kesehatan reproduksi dan psikologi perempuan
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